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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Penelitian 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO KESELAMATAN DAN  

KESEHATAN KERJA PADA KEGIATAN BONGKAR  

MUAT DI PT. PELABUHAN INDONESIA IV 

(PERSERO) CABANG MAKASSAR 

A. Identitas Informan Utama (Pekerja) 

A01 No. Informan  

A02 Nama  

A03 Umur ...........Tahun 

A04 Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 

A05 Masa Kerja ...........Tahun 

A06 Pendidikan Terakhir  

A07 Alamat  

  

B. Pertanyaan untuk Informan Utama (Pekerja) 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai stevedoring/haulage/receiving di PT. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar? 

2. Bagaimana proses kerja alat yang pernah anda gunakan ketika bekerja pada 

kegiatan bongkar muat? 

3. Apakah bekerja di bagain bongkar muat sangat berbahaya? 

4. Sumber bahaya dari mana saja yang terdapat pada kegiatan bongkar muat? 
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5. Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada kegiatan bongkar muat? 

6. Risiko kerja apa saja yang terdapat pada kegiatan bongkar muat? 

7. Apa Pernah anda mengalami Kecelakaan kerja di bagian alat bongkar muat? 

8. Kapan kecelakaan tersebut terjadi? 

9. Ceritakanlah kronologis kecelakaan yang anda alami dan bagaimana itu bisa 

terjadi? 

10. Apa dampak kecelakaan kerja tersebut? 

11. Apa yang anda langsung lakukan setelah terjadi kecelakaan pada diri anda? 

12. Upaya Apa saja yang perusahaan lakukan setelah anda mengalami 

kecelakaan kerja? (pengendalian kerja pada perusahaan) 

13. Apakah anda memakai alat pelindung diri ? 

14. Apakah anda telah dilatih atau mengetahui SOP pada pekerjaan anda? 

15. Berapa lama anda harus meninggalkan pekerjaan anda atau loss time 

demi mengobati luka dan memulihkan keadaan anda? 

16. Menurut anda seberapa sering kejadian kecelakaan serupa tersebut terjadi? 

17. Selain peristiwa pertama, apakah ada peristiwa lainnya yang anda alami di 

kegiatan bongkar muat? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO KESELAMATAN DAN  

KESEHATAN KERJA PADA KEGIATAN BONGKAR  

MUAT DI PT. PELABUHAN INDONESIA IV 

(PERSERO) CABANG MAKASSAR 

A. Identitas Informan Kunci (Pekerja PFSO) 

A01 No. Informan  

A02 Nama  

A03 Umur ...........Tahun 

A04 Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 

A05 Masa Kerja ...........Tahun 

A06 Pendidikan Terakhir  

A07 Alamat  

  

B. Pertanyaan untuk Informan Kunci (Pekerja HSE) 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai PFSO di PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) 

Cabang Makassar? 

2. Mengapa masih ada angka kecelakaan kerja pada kegiatan bongkar muat? 

3. Kecelakaan kerja apa saja yang pernah terjadi pada kegiatan bongkar muat? 

4. Upaya apa yang langsung dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi 

kecelakaan yang terjadi kepada pekerja? 

5. Apakah alat untuk bongkar muat rutin dilakukan maintenance ? 

6. Apakah pekerja telah dilakukan training / pelatihan terkait pekerjaannya? 

7. Apakah pekerja diberikan atau difasilitasi APD yang sesuai dengan pekerjaanya? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO KESELAMATAN DAN  

KESEHATAN KERJA PADA KEGIATAN BONGKAR  

MUAT DI PT. PELABUHAN INDONESIA IV 

(PERSERO) CABANG MAKASSAR 

A. Identitas Informan Pendukung  

A01 No. Informan  

A02 Nama  

A03 Umur ...........Tahun 

A04 Jenis Kelamin Laki-laki/Perempuan 

A05 Masa Kerja ...........Tahun 

A06 Pendidikan Terakhir  

A07 Alamat  

  

B. Pertanyaan untuk Informan Pendukung (Rekan Kerja) 

1. Berapa lama anda bekerja sebagai stevedoring/haulage/receiving di PT. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassarr ? 

2. Apakah anda pernah melihat rekan kerja anda kecelakaan ? 

3. Kapan kecelakaan tersebut terjadi ? 

4. Apa dampak kecelakaan kerja tersebut? 

5. Mengapa kecelakaan tersebut terjadi ? 

6. Upaya Apa saja yang perusahaan lakukan setelah anda tahu rekan anda 

kecelakaan ? (pengendalian kerja pada perusahaan) 
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LEMBAR OBSERVASI HAZARD IDENTIFICATION, RISK ASSESSMENT, 

AND RISK CONTROL (HIRARC) PADA KEGIATAN BONGKAR MUAT DI 

PT. PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERO) CAANG MAKASSAR 

 

NO Dasar 
Pemikiran 

Sasaran Observasi Ada Tidak Jumlah Ket 

 

 

1 

 

Data angka 

kecelakaan 

dan jumlah 

Karyawan 

Jumlah Angka Kecelakaan secara 
keseluruhan  

    

Jumlah angka Karyawan PT. 
Pelabuhan Indonesia IV (persero 
Cabang Makassar 

    

Jumlah angka kecelakaan terbesar 
dari seluruh kegiatan bongkar 
muat 

    

 

 

 

2 

 

 

 
Menentukan 

Ruang Lingkup 

Bagan Struktur organisasi 
Pelabuhan Indonesia IV (persero 
Cabang Makassar 

    

Bagan Struktur organisasi 
divisi transformasi dan 
pengmangan bisnis PT Pelabuhan 
Indonesia IV (persero Cabang 
Makassar 

    

Bagan Alur Kerja bongkar 
muat PT. Pelabuhan Indonesia IV 
(persero Cabang Makassar 

    

Bagan Alur Kerja Kegiatan 
Bongkar Muat 
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A.Tahapan Pekerjaan Bongkar 
Muat 

    

- Stevedoring     

- Haulage     

- Receiving     

  B.Sumber Bahaya pada Kegiatan 
Bongkar Muat 

    

- Arus listrik     

- Beban Muatan     
- Ruangan sempit dan berdebu     

- Material dari ketinggian     

- Bekerja di ketinggian     

- Tumpahan Material     
- Barang Berbahaya dan 

Beracun 
    

- Sisa material     

- Material panas     
- Debu/Asap las     

- Gas beracun (dalam ruang 
tertutup) 

    

- Percikan api     
- Tindakan tidak aman 

(mendinginkan badan dengan 
selang oksigen) 

    

- Ruangan sempit     

- Ruangan berdebu     

- Kelalaian operator crane     

- Kelalaian operasional alat     
- Posisi bekerja     

- Kelalaian pekerja     

C.Jenis Bahaya yang ada di 
Kegiatan Bongkar Muat 

    

- Bahaya Mekanis     

- Bahaya Listrik     
- Bahaya Kimiawi     

- Bahaya Fisik     

- Bahaya Kebakaran     
- Bahaya Ergonomi     

- Bahaya Biologi     

D.Risiko yang ada di Pekerjaan 
Kegiatan Bongkar Muat 
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- Terjepit     

- Luka Bakar 1,2, dan 3     

- Terjatuh dari ketinggian     

- Gangguan Musculoskeletal 
Disorder 

    

- Tertimpa benda     

- Terpeleset     
Te  

- Penyakit paru-paru     

- Kekurangan Oksigen     

- Terkena gas beracun     

- Nyeri otot atau keseleo     

 
4 

 
Penilaian Risiko 

Tingkat Keparahan pada bahaya 
yang ada 

    

Klasifikasi  risiko pada bahaya 
yang ada 

    

 

 

 

 

 

 
5 

 

 

 

 

 

Pengendalian 

Bahaya 

A.Pengendalian Yang Telah 
dilakukan Secara Hirarki 

    

1. Eliminasi     

2. Subsitusi     

3. Engineering control     

4. Administrative control     

5. Alat Pelindung Diri     

B.Pemenuhan Perundang- 
Undangan 

    

C.Penyakit akibat Kerja dari 
Pekerjaan Bongkar Muat 

    

D.Action Plan (Peningkatan 
program, Pengendalian operasi, 
dan manajemen darurat) 
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Lampiran 3 

Format Tabel HIRARC AS/NZS 4360:2004 

1. Hazard Identification 2. Risk Analysis 3. Risk Control 

No. 
Work  

Activity 
Hazard Akibat 

Existing 

Risk 

Control (if 

any) 

Likely 

hood 
Severity 

Risk 

Rank 

Recommended 

control Measures 

 1                 

 2                 

 3                 
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Lampiran 4 

Struktur Organisasi Transformasi Dan Pengembangan Bisnis Pt. Pelabuhan 

Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar 

 
Gambar 1. Struktur Organisasi Transformasi dan Pengembangan Bisnis PT Pelabuhan 

Indonesia IV (Persero) 

Data Sekunder 2019 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 5 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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